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Abstract 

 

 This study aims to determine the effect of work discipline and work experi-

ence on nurses' work performance in the Rumah Sakit Jiwa Tampan partially and 

simultaneously. This study used a questionnaire as a data collection tool that was dis-

tributed to 61 respondents at the Tampan Mental Hospital of Riau Province. The data 

are then processed using descriptive analysis and statistical analysis using SPSS 21.0 

by conducting validity, reliability testing, simple linear regression analysis, multiple 

linear analysis, determination analysis (R2) and hypothesis testing with t test (partial 

test) and F test (simultaneous ). 

 The results showed that the first hypothesis testing is work discipline on 

nurse work performance that is tcount (6.436)> t table (2.001) meaning that work 

discipline has a significant effect on nurse work performance. The second work expe-

rience on nurse work performance is tcount (7.879)> t table (2.001) meaning that 

work experience has a significant effect on nurse work performance. F test results 

(33.666)> F table (3.16), meaning that work discipline and work experience simulta-

neously have a significant effect on nurses' work performance. 
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PENDAHULUAN  

Latar Belakang  

Dinamika organisasi senan-

tiasa mengalami pasang surut dalam 

membawa aspirasi dan tuntunan 

masyarakat yang mengkhendaki 

adanya pelayanan yang memberikan 

kepuasan. Suatu organisasi, menurut 

Rivai (2004) “Tanpa didukung peg-

awai/karyawan yang sesuai baik segi 

kuantitatif, kualitatif, strategi dan 

operasionalnya, maka organ-

isasi/perusahaan itu tidak akan mam-

pu mempertahankan keberadaannya, 

mengembangkan dan memajukan 

dimasa yang akan datang”. Untuk 

itu, dibutuhkan sumber daya manusia 
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yang berkualitas dalam menunjang 

tugas yang menjadi tanggung jawab 

organisasi. 

Sumber daya manusia 

merupakan tulang punggung ke-

hidupan organisasi, keberhasilan or-

ganisasi secara keseluruhan sangat 

bergantung pada sumber daya manu-

sia untuk mencapai tujuan organisasi. 

Karena itu,perusahaan/isntansi harus 

memiliki pegawai yang memiliki ke-

disiplinan yang tinggi, berkemampu-

an, memiliki banyak pengalaman dan 

berprestasi. Selain itu, sumber daya 

manusia juga memiliki pengetahuan, 

keterampilan, karya dan masih ban-

yak potensi-potensi yang dimiliki. 

Bagaimanapun majunya tekhnologi, 

berkembangnya informasi tanpa 

adanya sumber daya manusia maka 

tujuan tersebut tidak akan tercapai. 

Peranan sumber daya manu-

sia menjadi semakin penting bila dik-

itkan dengan perkembangan global 

yang penuh dengan persaingan kom-

petitif diantara organisasi. Salah satu 

cara yang dilakukan organisasi da-

lam menghadapi persaingan yaitu 

dengan memberdayakan dan meng-

gali seluruh potensi SDM yang di-

milikinya itu secara maksimal. 

Sejalan dengan hal tersebut, 

maka suatu organisasi perlu mening-

katkan perhatiannya terhadap kuali-

tas karyawannya, baik perhatian dari 

segi kualitas pengetahuan dan ket-

erampilan, karir maupun tingkat 

kesejahteraannya, sehingga dapat 

meningkatkan prestasi dan motivasi 

pegawai untuk memberikan seluruh 

kemampuannya dalam pencapaian 

tujuan organisasi. 

Menurut Mangkunegara 

(2000) prestasi kerja (kinerja) adalah 

hasil kerja secara kualitas dan kuanti-

tas yang dicapai oleh seorang pega-

wai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggung jawab yang 

di berikan kepadanya.  

disiplin kerja sebagai suatu 

sikap menghormati, menghargai 

patuh dan taat terhadap peraturan-

peraturan yang berlaku baik yang 

tertulis maupun  tidak tertulis serta 

sanggup menjalankannya dan tidak 

mengelak menerima sanksi-sanksi 

apabila  ia melanggar  tugas dan 

wewenang yang diberikan kepadan-

ya. Penerapan disiplin dapat mem-

bantu karyawan untuk bertindak 

lebih produktif yang pada mendatang 

akan menguntungkan dirinya dan 

perusahaan. Karyawan yang produk-

tif dalam bekerja akan mengalami 

pengembangan karier atau prestasi 

kerja. Karyawan yang berprestasi 

adalah karyawan yang mematuhi dan 

melaksanakan segala tugas yang 

diberikaan dengan baik dan tepat 

selain disiplin kerja pengalaman 

kerja juga mempengaruhi prestasi 

kerja.Pengalaman kerja adalah sesua-

tu atau kemampuan yang dimiliki 

oleh para karyawan dalam menjalan-

kan tugas – tugas yang dibebankan 

kepadanya Rofi (2011). Pengalaman 

kerja merupakan suatu bagian yang 

penting dalam proses pengembangan 

keahlian seseorang, tetapi hal terse-

but juga tergantung pada pendidikan 

serta latihan. Pengalaman serta lati-

han ini akan diperoleh melalui suatu 

masa kerja. Melalui pengalaman ker-

ja tersebut seseorang secara sadar 

atau tidak sadar belajar, sehingga 

akhirnya dia akan memiliki kecaka-

pan teknis, serta keterampilan dalam 

menghadapi pekerjaan. Selain itu 

dengan pengalaman dan latihan kerja 

yang dilakukan oleh karyawan, maka 
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karyawan akan lebih mudah dalam 

menyelesaikan setiap pekerjaan yang 

dibebankan. 

 

Rumusan Masalah 

Jadi berdasarkan latar belakang 

tersebut, maka permasalahan yang 

diangkat dalam penulisan ini adalah: 

“ Apakah  ada pengaruh  signifikan 

disiplin kerja dan pengalaman kerja 

terhadap prestasi kerja perawat pada 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi 

Riau?” 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Disiplin Kerja 

Disiplin adalah kegiatan ma-

najemen untuk menjalankan 

standar-standar organisasional. 

Secara etiomologis, kata “disiplin” 

berasal dari kata Latin “diciplina” 

yang berarti latihan atau pendidikan 

kesopanan dan kerohanian serta 

pengembangan tabiat, Moukijat 

(1984). Menurut Hasibuan (2003), 

disiplin adalah kesadaran dan kese-

diaan seseorang menanati semua 

peraturan perusahaan dan norma-

norma yang berlaku. Sedangkan 

menurut Tulus (2004), menyatakan 

disiplin adalah pelatihan, khususnya 

pelatihan pikiran dan sikap untuk 

mampu mengendalikan diri, 

melaksanakan kebiasaan-kebiasaan, 

untuk menaati peraturan yang ber-

laku, sehingga disiplin bisa menjadi 

pengendali dan indikator yang 

berhubungan dengan kinerja kar-

yawan.  

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah 

sesuatu atau kemampuan yang dimil-

iki oleh para karyawan dalam men-

jalankan tugas – tugas yang dibe-

bankan kepadanya Rofi (2011). Pen-

galaman kerja merupakan suatu ba-

gian yang penting dalam proses 

pengembangan keahlian seseorang, 

tetapi hal tersebut juga tergantung 

pada pendidikan serta latihan. Pen-

galaman serta latihan ini akan di-

peroleh melalui suatu masa kerja. 

Melalui pengalaman kerja tersebut 

seseorang secara sadar atau tidak sa-

dar belajar, sehingga akhirnya dia 

akan memiliki kecakapan teknis, ser-

ta keterampilan dalam menghadapi 

pekerjaan. Selain itu dengan pen-

galaman dan latihan kerja yang dil-

akukan oleh karyawan, maka karya-

wan akan lebih mudah dalam me-

nyelesaikan setiap pekerjaan yang 

dibebankan. 

Prestasi Kerja 

Istilah prestasi kerja (kinerja) 

berasal dari kata job performance 

atau actual performance. Prestasi 

kerja merupakan hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh karyawan sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan 

kepadanya. Sehingga, prestasi kerja 

karyawan merupakan hasil kerja 

yang dicapai oleh karyawan, organ-

isasi atau perusahaan yang di-

pengaruhi oleh kegiatan operasional 

di dalam perusahaan Mangkunegara, 

(2009). 

  

METODE PENELITIAN 

Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dil-

akukan di Rumah  Sakit Jiwa Tam-

pan Provinsi Riau Beralamat dijalan 

HR. Subrantas Km. 12,5 Tampan. 
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Alasan  penulis  mengambil lokasi 

penelitian ini dikarenakan prestasi 

perawat pada rumah sakit jiwa tam-

pan provinsi riau masih belum men-

capai prestasi yang baik. Pemilihan 

lokasi tersebut  dianggap  perlu un-

tuk mengetahui seberapa  besar  

pengaruh faktor disiplin kerja dan 

pengalaman kerja terhadap  prestasi 

kerja 

 

Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah general-

isasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipela-

jari dan kemudian ditarik kes-

impulannya (Sugiono, 2008) Popu-

lasi dalam penelitian ini adalah se-

luruh perawat pada Rumah Sakit Ji-

wa Tampan Pekanbaru  yang ber-

jumlah 154 orang karyawan. 

2. Sampel  

Sampel adalah bagian dari  

jumlah  karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut sugiono 

(2014). Untuk memudahkan dalam 

pengambilan sampel peneliti 

mengambil 10% dari  populasi yang  

ada. Populasi dalam penelitan ini 

berjumlah  61 perawat. 

 

Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang 

digunakan pada penelitian ini adalah 

data primer dan sekunder.  

 

a) Data primer 

Data primer adalah data yang 

diperoleh berdasarkan hasil yang 

didapatkan langsung dari sumber 

pertama, baik dari individu maupun 

perusahaan dan data yang didapat 

merupakan hasil dari wawancara 

langsung ataupun hasil dari pengis-

ian kuisioner terhadap para respond-

en mengenai kegiatan yang ada da-

lam rumah sakit yang berkaitan 

dengan masalah pengaruh disiplin 

kerja dan pengalaman kerja terhadap 

prestasi kerja pada RSJ Tampan 

Provinsi Riau berbentuk pertanyaan. 

b) Data Sekunder  

Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung dari 

responden, tetapi mampu mem-

berikan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian yang sedang dil-

akukan, seperti data yang diberikan 

oleh perusahaan, maupun sumber-

sumber lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. Bentuk dari 

data sekunder itu seperti, informasi 

kehadiran perawat, informasi keluar 

masuk perawat, informasi tingkat 

pendidikan perawat, data lama beker-

ja perawat, profil perusahaan dan 

jumlah perawat. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunaka pada penelitian ini yaitu 

kuisioner dan wawancara.  

 

1. Kuisioner  

Teknik pengumpulan data 

dengan membuat daftar per-

tanyaan yang relevan dengan 

masalah yang akan diteliti 

kemudian menyebarkan 

kepada karyawan pada 

Perawat  Rumah Sakit Jiwa 

Tampan  Provinsi Riau untuk 

menjawab pertanyan tersebut. 
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2. Wawancara 

Yaitu peneliti melakukan 

tanya jawab dengan kepala 

perawat dan perawat  RSJ 

Tampan Pekanbaru sebagai 

salah satu informance 

penelitian . Dimana ia akan 

memberikan jawaban dari 

pertanyaaan-pertanyaan yang 

peneliti ajukan terkait dengan 

disiplin kerja dan pengalaman  

kerja kerja terhadap prestasi  

kerja perawat pada Rumah 

Sakit  Jiwa Tampan Provinsi 

Riau. 

 

Metode Analisi Data 

a. Analisis Deskriptif 

adalah statistik yang digunakan un-

tuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggam-

barkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermak-

sud membuat kesimpulan yang ber-

laku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2014). 

 

Analisis kuantitatif adalah ana-

lisis yang berhubungan dengan 

perhitungan statistik. Dalam 

penelitian analisis kuantitatif dengan 

menggunakan alat statistic analisis 

regresi linear sederhana dan regresi 

linear berganda dengan 

menggunakan program SPSS.  

 

b. Analisis Kuantitatif 

Analisis kuantitatif adalah ana-

lisis yang berhubungan dengan 

perhitungan statistik dalam penelitian 

analisis kuantitatif dengan perhi-

tungan statistik dicari dengan pro-

gram SPSS Istijanto (2005). 

 

Uji Instrumen 

1. Uji validitas 

Uji vallidasi digunakan untuk 

mengukur sah atau validnya suatu 

kuisioner.Suatu kuisioner dikatakan 

valid jika pernyataan pada kuision-

er mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu untuk diukur oleh kuisioner 

tersebut. Untuk menguji validitas 

kuisioner digunakan rumus statisti-

ka koefisien korelasi product mo-

ment dari pearson yang dapat dicari 

melalui program SPSS. untuk men-

guji validitas kuisioner digunakan 

rumus sebagai berikut (Sugiono, 

2013).  

𝑅 𝑋𝑌  

=
𝑛 ∑ 𝑋𝑌 − ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

√{𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2}{𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2}
 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reabilitas merupakan uku-

ran suatu kestabilan dan kon-

sistensi responden dalam men-

jawab hal yang berkaitan 

dengan konstruk – konstruk 

pertanyaan yang merupakan 

dimensi suatu variabel dan 

disusun dalam bentuk kuision-

er.Uji reabilitas dilakukan 

dengan uji cronbach al-

pha.Penentuan reabilitas atau 

tidaknya suatu instrument 

penelitian dapat dilihat dari 

nilai alpha dan r tabel-

nya.Apabila nilai cronbach al-

phalebih besar dari r tabel 
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maka instrument penelitian ter-

sebut reliable, artinya alat yang 

ukur yang digunakan adalah 

benar.atau reabilitas suatu kon-

struk variabel dikatakan baik 

jika memiliki nilai cronbach 

alpha> 0,06 (Riduwan & 

Sunarto, 2007). Dengan rumus 

: 

 

𝛼 =  
𝑘

𝑘 − 1
(

𝑆
𝑋− ∑ 𝑆𝑗

2𝑘
𝑗=1

2

𝑆𝑋
2

) 

 

 

3. Analisis Regresi Linear Se-

derhana 

Regresi adalah suatu proses 

memperkirakan secara sistema-

tis tentang apa yang paling 

mungkin terjadi dimasa yang 

akan datang berdasarkan in-

formasi masa lalu dan sekarang 

yang dimiliki agar kesala-

hannya dapat diperkecil. Re-

gresi dalam penelitian ini ada-

lah untuk meramalkan atau 

memprediksi variabel terikat 

(Y) apabila variabel bebas (X) 

diketahui. Regresi sederhana 

dapat dianalisis karena didasari 

oleh hubungan sebab-akibat 

(kausal) variabel bebas (X) ter-

hadap terikat (Y). Riduwan  

dan Sunarto (2010).  

Y= a+bX 

Dimana: 

  Y= variabel terikat (Pres-

tasi Kerja) 

  X= variabel bebas 

(Disiplin Kerja dan Pengalaman Ker-

ja) 

  a = nilai konstan 

  b = koefisien arah regresi 

Nilai a dihitung dengan rumus : 

 

a = 
∑ 𝑌(∑ 𝑋2)−∑ 𝑋 ∑ 𝑋𝑌

𝑛 ∑ 𝑋2−(∑ 𝑋)2
 

Nilai b dihitung dengan rumus:  

 

b = 
𝑛 ∑ 𝑋𝑌− ∑ 𝑋 ∑ 𝑌

𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2  

 

 

 

4. Analisis Regresi Linear Ber-

ganda 

Dalam menganalisis data hasil 

penilaian, maka pada tahap pertama 

peneliti melakukan pengujian 

kuesioner, yaitu uji validitas dann 

reanilitas.Untuk melihat pengaruh 

disiplin kerja dan pengalaman kerja 

terhadap prestasi kerja karyawan 

digunakan model regresi linear ber-

ganda yaitu sebagai berikut (Supran-

to, 2004). 

Y = a + 𝑏1𝑋1 +  𝑏2𝑋2 

 

Untuk mencari koefisien regresi a, 

𝑏1, 𝑏2 digunakan persamaan simultan 

sebagai berikut:  

 

Dimana:  

Ŷ  : Variabel terikat yaitu 

prestasi  kerja 

XI  : Variabel disiplin kerja 

X2 : Vaeiabel pengalaman 

kerja 

b1 : Koefisien regresi var-

iabel antara x1 dan y 

b2 : koefisien regresi vari-

abel antara x2 dan y 
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a : konstanta dari persa-

maan regresi ber-

ganda 

e : standar error 

 

𝑏1 = 
𝐴𝐵−𝐶𝐷

𝐹
 

𝑏2= 
𝐷𝐸−𝐴𝐶

𝐹
 

Dengan:  

A = 𝑛 ∑ 𝑋1Y−(∑ 𝑋1)(∑ 𝑌) 

B = 𝑛 ∑ 𝑋2
2 − (∑ 𝑋2)2 

C = 𝑛 ∑ 𝑋1 𝑋2 − (∑ 𝑋1)(∑ 𝑋2) 

D = 𝑛 ∑ 𝑋2Y −(∑ 𝑋2)(∑ 𝑌) 

E = 𝑛 ∑ 𝑋1
2 − (∑ 𝑋1)2 

F = EB −𝐶2 

(Subiyakto, 2001) 
 

Analisis Determinasi 

Koefisien determinasi (𝑅2) pa-

da intinya digunakan untuk men-

gukur seberapa jauh model dalam 

menerangkan variabel teri-

kat.Koefisien determinasi (𝑅2) 

mempunyai renge antara 0 sampai 

(0<𝑅2<1).Semakin besar nilai 𝑅2 

(mendekati 1) maka pengaruh varia-

bel bebas secara serentak dianggap 

kuat dan apabila r square mendekati 

0 (nol) maka pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat ada-

lah lemah. 

Rumus : 

𝑅2 =  
𝑏 (𝑛 ∑ 𝑋𝑌 −  (∑ 𝑋) (∑ 𝑌))

𝑛 ∑ 𝑌2  − (∑ 𝑌)2
 

𝑅2 

=
𝑛 (𝑎 ∑ 𝑌 + 𝑏1 ∑ 𝑋1 𝑌 +  𝑏2 ∑ 𝑋2𝑌) – (∑ 𝑌)2

𝑛 ∑ 𝑌2  − (∑ 𝑌)2
 

 

Uji Signifikan Individu (Uji t) 

Uji t ini dimaksudkan untuk 

membuktikan kebenaran penelitian 

bahwa ada pengaruh yang signifikan 

antara variabel 𝑋1 (Disiplin kerja) 𝑋2 

(pengalaman kerja) terhadap variabel 

Y (prestasi kerja). Dan untuk men-

guji statistic bagi koefisien korelasi 

(r) hipotesis yang diajukan dengan 

rumus : 

adapun rumus hipotesis statis-

tiknya adalah :  

 

t = 
𝑟 √𝑛 −2

√1 −𝑟2
 

 
(Umar, 2011) 

  

𝐻𝑎 ∶ diterima jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   

pada 𝑎 = 5 % 

HO : diterima jika 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 >𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
 pa-

da 𝑎 = 5% 
 

Uji Signifikan Simultan  

Uji F digunakan untuk data dua 

atau lebih variabel yang dihasilkan 

dari persamaan regresi tersebut 

secara bersama-sama (simultan) 

mempunyai pengaruh yang signif-

ikan terhadap variabel terikat. Nilai 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dapat dicari dengan 

menggunakan rumus yang dikutip 

dalam (Sudjana, 2005) sebagai beri-

kut:  
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F=  
𝑅2/𝑘

(1−𝑅2)/(𝑛−𝑘−1)
 

 
Dimana : 

 

𝑅2 = koefisien regresi berganda 

n = jumlah sampel 

k = jumlah  parameter 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN  

1. Disiplin kerja terhadap pres-

tasi kerja perawat  

 

Tabel Rekapitulasi Uji 

Pengaruh Disiplin Kerja ter-

hadap Prestasi Kerja 

 

Mo

del 
Kon-

stanta 

Koefi

sien 

re-

gresi  

R R 

Squ

are 

Ad-

jaust-

ed R 

Squar
e 

T 

Hi-

tun

g 

t 

Ta

bel 

X1 

- Y 

X1-Y 7,184 0,6

42 

0,4

13 

0,403 6,4

36 

2,0

01 

Sumber:Data Olahan SPSS, 2019 

 

A. Analisis Regresi Linear Se-

derhana 

Y = Disiplin Kerja 

X = Prestasi Kerja 

Dari persamaan regresi diatas, maka 

interpretasi dari masing – masing 

koefisien adalah:  

a. Nilai konstanta  sebesar  

7,184  menyatakan bahwa ji-

ka disiplin kerja  tidak  mem-

iliki nilai (0)  maka  nilai 

prestasi kerja  7,184 

b. Koefisien  regresi  variabel  

disiplin kerja sebesar  0,619.  

Ini menyatakan bahwa  setiap  

terjadi  penambahan 1  (satu)  

nilai  pada  disiplin kerja  

maka  nilai prestasi kerja  

karyawan  mengalami pen-

ingkatan sebesar  0,619. 

B. Uji Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) ber-

tujuan untuk mengukur seberapa 

jauh kemampuan variabel inde-

penden dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen. Koefisien deter-

minasi (R2) mempunyai rangeantara 

0 sampai 1 (0 ≤ r2≤ 1). Semakin 

besar nilai R2 (mendekati 1) maka 

berarti pengaruh variabel bebas di-

anggap kuat dan apabila (R2) men-

dekati (0) maka pengaruh variabel 

bebas terhadap variabel terikat ada-

lah lemah.  

Pada tabel rekapitulasi menunjukkan 

nilai korelasi (R) sebesar 0,642. Ini 

menunjukkan bahwa korelasi antara 

variabel disiplin kerja dengan varia-

bel prestasi kerja kuat. Ini dikare-

nakan nilai korelasi sebesar 0,642 

mendekati 1.  

Adapun nilai R Square (R2) 

atau kudrat R, menunjukkan 

koefisien determinasi. Angka ini 

akan diubah ke bentuk persen, yang 

artinya persentase sumbangan 

pengaruh variabel independen ter-

hadap variabel dependen. Nilai (R2) 

sebesar 0,413 artinya persentase 

sumbangan pengaruh variabel 

disiplin kerja terhadap prestasi kerja 

sebesar 41,3%, sedangkan sisanya 

sebesar 59,7%, di pengaruhi oleh 
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variabel lainnya yang tidak di teliti 

dalam penelitian ini.  

 

C. Uji t 

 Berdasarkan tabel rekapitu-

lasi  maka di peroleh t Hitung sebesar 

6,436 dan signifikan sebesar 0,000 

dan> t Tabel 2,001, maka t Hitung = 

6,436> t Tabel = 2,001 dan nilai signif-

ikasi = 0,000 < 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis menga-

takan adanya pengaruh disiplin kerja 

terhadap prestasi kerja diterima. 

Dengan lebih besarnya t Hitung dari t 

Tabel, maka dapat dikatakan ada 

pengaruh antara disiplin  kerja ter-

hadap prestasi kerja Secara parsial 

ada pengaruh yang signifikan antara 

Disiplin kerjaa terhadap prestasi ker-

ja perawat pada rumah sakit jiwa 

tampan  provinsi riau dan berdasar-

kan hasil perhitungan di peroleh 

tanda positif, tanda positif ini 

mempunyai makna bahwa setiap 

peningkatan disiplin  kerja akan 

mempunyai pengaruh positif ter-

hadap prestasi kerja perawat pada 

rumah sakit jiwa tampan provinsi 

riau.  

 

2. Pengalaman kerja Terhadap 

prestasi kerja 

 

Rekapitulasi Uji Pengaruh pen-

galaman kerja terhadap prestasi 

kerja 
Mo

del 

Kon-

stanta 

Koefi

sien 

re-

gresi 

R R 

Squ

are 

Adjust-

ed R 

Square 

t 

hi-

tung 

t 

tab

el 

X2     

Y 

7,184 0,619 0,64

2 

0,41

3 

0,403 6,43

4 

2,0

00 

Sumber:Data Olahan SPSS, 2019 

 

a. Regresi Linear Sederhana 

Berdasarkan persamaan regresi 

tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut:  

1) Nilai konstanta  sebesar  

6,410  menyatakan bahwa ji-

ka pengalaman kerja tidak  

memiliki nilai (0)  maka  nilai  

prestasi  kerja  6,410 

2) Koefisien  regresi  variabel  

pengalaman kerja sebesar  

0,654.  Ini menyatakan bah-

wa  setiap  terjadi  penamba-

han 1  (satu)  nilai  pada  

pengalaman kerja  maka  nilai 

prestasi kerja perawat  men-

galami peningkatan sebesar  

0,654. 

 

b. Uji Koefisien Determinasi 

Pada tabel rekapitulasi menun-

jukkan bahwa nilai korelasi (R) sebe-

sar 0,513. Ini menunjukkan bahwa 

korelasi antara variabel pengalaman  

kerja dan prestasi kerja. Hal ini 

dikarenakan nilai korelasi sebesar 

0,513 mendekati 1.  

 Adapun tabel rekapitulasi 

menunjukkan nilai R Square (R2) 

atau kuadrat, yaitu menunjukkan 

koefisien determinasi. Angka ini 

akan diubah ke bentuk persen, yang 

artinya persentase sumbangan pern-

garuh variabel independen terhadap 

variabel dependen.  Nilai (R2) sebe-

sar 0,513 artinya persentase sum-

bangan pengaruh variabel pengala-

man kerja terhadap prestasi kerja 

perawat pada rumah sakit jiwa tamp-

pan  provinsi  riau sebesar 51,3% 

sedangkan sisanya 51.3% di 

pengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini.  

 

 

c. Uji t 



 
   

JOM FISIP Vol. 7: Edisi I Januari – Juni 2020       Page 10 

Dari tabel rekapitulasi, dapat 

diketahui hasil uji t hitung untuk men-

guji hipotesis, apakah ada pengaruh 

signifikan variabel pengalaman kerja 

(X2)  terhadap variabel prestasi kerja 

(Y), Yakni sebesar 6,410. Diketahui 

nilai  

t tabel df = n -2 

Keterangan : n = jumlah 

sampel 

jadi, t tabel adalah df = 61 – 2 

= 59 

 Maka nilai t tabel untuk df = 59 

pada 𝛼 5% atau 0,05 adalah sebesar 

2,001. Dengan demikian diketahui t 

hitung (6,410) > t tabel (2,001). Maka 

disimpulkan bahwa H0 (hipotesis 

nol) di tolak dan Ha (hipotesis alter-

natif) diterima. Artinya variabel pen-

galaman kerja berpengaruh terhadap 

prestasi kerja  perawat pada rumah  

sakit jiwa tampan provinsi riau 

3. Pengaruh Disiplin Kerja dan 

Pengalaman kerja terhadap 

prestasi kerja  perawat  

Rekapitulasi Uji Pengaruh disiplin 

kerja da pengalaman kerja terhadap 

prestasi kerja perawat 

Sumber:data olahan spss, 2019 

 

a. Analisis Regresi Linear Ber-

ganda 

Berdasarkan tabel rekapitulasi 

diatas maka diperoleh persamaan 

berikut ini: 

 

Y = a + b1 + X1 + b1X1 

Y = 4,750 + 0,229 + 0,490  

 

Dimana :  

Y   = Prestasi kerja 

a  = Nilai konstanta 

b1b2 = Koefisien regresi 

X1  = Disiplin kerja 

X2 = Pengalaman kerja 

Artinya : 

- Konstanta sebesar 4,750 : 

artinya jika disiplin kerja 

(X1) dan pengalaman kerja 

(X2) nilainya nol (0) maka 

prestasi kerja adalah 4,750. 

- Nilai koefisien regresi varia-

bel disiplin kerja, yaitu 0,229. 

Ini berarti, bahwa setiap pen-

ingkatan disiplin kerja sebe-

sar 1 satuan, maka akan 

meningkatkan prestasi kerja 

sebesar 0,229. 

- Nilai koefisien regresi varia-

bel pengalaman kerja, yaitu 

0,490. Ini berarti, bahwa se-

tiap peningkatan pengalaman 

kerja sebesar 1 satuan, maka 

akan meningkatkan prestasi 

kerja sebesar 0,490. 

b. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji ini dilakukan untuk 

melihat seberapa besar persen-

tase pengaruh disiplin kerja 

dan pengalaman kerja terhadap 

prestasi kerja perawat pada 

rumah sakit jiwa tampan 

provinsi riau. Pengukurannya 

adalah dengan menghitung 

angka koefisien determinasi. 

 

Diperoleh nilai R Square 

sebesar 0,537, artinya bahwa 

persentase pengaruh disiplin 

Mod

el 

Kon-

stanta 

Koefisi

en Re-

gresi 

R R 

Squar

e  

Adjusted 

R Square 

F 

hi-

tung 

F 

tabe

l 

X1     

Y 

-

4,750 

0,229 073

3 

0,537 0,521 33,66

9 

3,16 

 X2      

Y 

0,490 
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kerja dan pengalaman kerja 

terhadap prestasi kerja perawat  

adalah  53,7%. Sedangkan si-

sanya 57,3% di pengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak di-

masukkan dalam model regresi 

ini.  

 

c. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F di gunakan untuk 

mengetahui apakan variabel bebas 

secara bersama – sama berpengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat 

pada tingkat signifikansi 5%. dalam 

uji F ini, nilai Fhitung  akan 

dibandingkan dengan Ftabel , dimana 

suatu model dinilai layak apabila Fhi-

tung lebih besar dari Ftabel dan nilai 

signifikan probabilitas <0,05. untuk 

mencari nilai Ftabel dapat digunakan 

rumus : 

 

df (n1)  = k – 1 = 3 – 1 = 2 

df 2 (n2) = n – k  

= 61 – 3  

= 58 

 

Dimana : 

n = Jumlah responden 

k = Jumlah variabel  

(dengan taraf signifikansi 0,05) 

maka Ftabel yang diperoleh = 3,16 

 

Dengan rumus hipotesisnya adalah : 

 

Ha : Ada pengaruh antara disiplin 

kerja dan pengalaman kerja ter-

hadap prestasi kerja perawat pa-

da rumah sait jiwa tampan 

provinsi riau 

H0 : Tidak ada pengaruh antara 

disiplin kerja dan pengalaman 

kerja terhadap prestasi kerja 

perawat pada rumah sait jiwa 

tampan provinsi riau 

Uji ini dilakukan dengan ketentuan:  

 Jika Fhitung> Ftabel, maka Ha 

diterima dan Ho ditolak. 

 Jika Fhitung< Ftabel, maka Ha 

ditolak dan Ho diterima 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel 

rekapitulasi, menunjukkan nilai Fhi-

tung sebesar 33,669 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 dan Ftabel sebesar 

3,16 maka Fhitung = 33,669 . Ftabel = 

3,16 dan probabilitas = 0,05. Sehing-

ga dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis mengatakan adanya 

pengaruh disiplin kerja dan pen-

galaman kerja terhadap prestasi kerja 

perawat pada rumah sait jiwa tampan 

provinsi riau diterima. Dengan lebih 

besarnya Fhitung daripada Ftabel maka 

secara simultan disiplin kerja dan 

pengalaman kerja berpengaruh sig-

nifikan terhadap prestasi kerja 

perawat pada rumah sakit jiwa tam-

pan provinsi riau. 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

a. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan yang telah dilakukan, 

maka kesimpulan dari penelitian ada-

lah: 

1. Disiplin kerja perawat pada  ru-

mah sakit jiwa tampan provinsi 

riau dinilai baik, di lihat  dari 

empat indikator yaitu, disiplin 

tugas, disiplin waktu dan disipli 

tingkah laku pada perawat ru-

mah sakit jiwa tampan provinsi 

riau. Dimana yang memiliki skor 

tertinggi adalah disiplin tingkah 
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laku dan indikator dengan skor 

terendah adalah disiplin tugas. 

2. Pengalaman kerja perawat 

pada rumah sakit jiwa tampan 

provinsi riau sudah dinilai 

baik, diliihat dari 3 indikator 

yaitu, lama waktu kerja, 

pengetahuan dan keterampi-

lan, dan penguasaan peker-

jaan dan peralatan. Dimana 

yang memiliki skor tertinggi 

adalah lama waktu  kerja dan 

indikator dengan skor teren-

dah adalah penguasaan peker-

jaann dan peralatan. 

3. Prestasi kerja perawat pada 

rumah sakit jiwa tampan provin-

si riau dinilai cukup baik, 

diliihat dari 4 indikator yaitu in-

dikator keterampilan dan ke-

mampuan, kedisiplinan, 

kepribadian, dan tanggung ja-

wab. Dimana yang memiliki 

skor tertinggi adalah indikator 

tanggung jawab dan indikator 

dengan skor terendah adalah in-

dikator keterampilan dan ke-

mampuan. 

4. Berdasarkan analisis data maka  

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

disiplin kerja berpengaruh secara 

positif dan signifikan terhadap pres-

tasi kerja perawat. Hasil ini ber-

makna apabila Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau meningkat-

kan disiplin kerja akan meningkat-

kan prestasi kerja perawat. 

5. Berdasarkan analisis data maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

pengalaman kerja perawat ber-

pengaruh secara  positif dan signif-

ikan terhadap prestasi kerja 

perawat. Hasil ini bermakna apabila 

Rumah Sakit Jiwa Tampan Provinsi 

Riau meningkatkan pengalaman 

kerja pada perawat maka akan 

meningkatkan prestasi kerja 

perawat. 

6. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel independen 

(disiplin kerja dan pengalaman ker-

ja) secara bersama-sama ber-

pengaruh terhadap variabel de-

penden (prestasi  kerja) pada 

perawat rumah sakit  jiwa tampan 

provinsi riau. Hal ini berarti bahwa 

semakin tinggi disiplin kerja dan 

pengalaman kerja perawat maka 

akan semakin  meningkatkan pres-

tasi kerja perawat 

4.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan 

yang telah diuraikan, penulis menco-

ba  untuk memberikan saran yang 

mungkin dapat digunakan sebagai 

bahan pertimbaangan dan masukan 

bagi pihak rumah sakit jiwa tampan 

provinsi riau dimasa yang akan da-

tang, saran dari  penulis adalah: 

1. Bagi perusahaan. 

 Diharapkan Rumah Sakit Jiwa 

Tampan Provinsi Riau hendaknya 

melakukan Untuk lebih meningkat-

kan kedisiplinan perawat rumah sa-

kit jiwa tampan provinsi riau, pihak 

manajemen hendaknya lebih tegas 

lagi dalam menindak setiap tinda-

kan indisipliner yang dilakukan 

oleh perawat. Hingga perawat 

benar-benar bisa mengikuti setiap 

prosedur dan peraturan yang berla-

ku di rumah sakit. Untuk meningkat 

pengalaman kerja perawat pada  

rumah sakit jiwa tampan provinsi 

riau perawat  dapat bertanya kepada 

yang atasan atau sesama perawat 

yang lebih paham dan pihak rumah 

sakit  dapat melakukan rotasi kerja 

pada perawat  agar perawat lebih 

memiliki pengalaman kerja yang 
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baik. Perawat yang lebih berpen-

galaman dapat  mengatasi masalah 

dalam bekerja. 

 Untuk meningkatkan prestasi kerja 

perawat pada rumah sakit jiwa 

tampan provinsi riau diharapkan 

perawat agar  lebih  meningkatkan 

keterampilan dan kemampuan agar 

perawat mampu bekerja secara 

efektif dan efisien sehingga 

menghasilkan pekerjaan yang di 

inginkan rumah sakit.  

2. Bagi peneliti selanjutnya. 

 Bagi penelitian selanjutnya hen-

daknya memperbesar populasi dan 

sampel dengan cakupan wilayah 

yang lebih luas selain wilayah pek-

anbaru. Selain itu, pada penelitian 

selanjutnya disarankan untuk 

menambah variabel lain dalam 

penelitiannya, seperti gaya kepem-

impinan, turnover, motivasi, dan 

lain-lain dengan tidak 

menghilangkan prestasi kerja se-

bagai variabel dependen.  
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